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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri manufaktur merupakan perusahaan industri pengolahan yang mengolah
bahan baku menjadi barang jadi. Industri manufaktur meliputi tiga sektor, yaitu
industri dasar dan kimia, aneka industri dan industri barang konsumsi.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, terlihat bahwa rata-
rata pengeluaran per kapita penduduk Indonesia sebulan menurut kelompok

barang terus meningkat setiap tahunnya.
Tabel 1.1

Rata-Rata Pengeluaran per Kapita Sebulan Menurut Kelompok Barang

(Rupiah) Tahun 2013-2015

Kelompok Barang 2013 2014 2015
Makanan 356.435 388.350 412.462
Non Makanan 347.126 387.682 456.361
Jumlah 703.561 776.032 868.823

Sumber: Badan Pusat Statistik
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Berdasarkan Tabel 1.1, rata-rata pengeluaran per kapita penduduk
Indonesia dalam sebulan untuk kelompok makanan mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya yaitu sebesar 8,95% pada tahun 2014 dan sebesar 6,21% pada
tahun 2015. Begitupun juga untuk kelompok non makanan, rata-rata pengeluaran
per kapita penduduk Indonesia dalam sebulan terus meningkat dari tahun
sebelumnya sebesar 11,68% pada tahun 2014 dan sebesar 17,72% pada tahun
2015. Konsumsi penduduk Indonesia yang terus meningkat akan memberikan
peluang yang besar bagi perusahaan untuk meningkatkan pendapatan perusahaan.

Berdasarkan Fact Book BEI, pertumbuhan jumlah perusahaan
manufaktur juga mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Pada tahun 2013,
terdapat 137 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan meningkat
menjadi 141 perusahaan pada tahun 2014. Pada tahun 2015 kembali meningkat
menjadi 144 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan adanya
peningkatan konsumsi dan jumlah perusahaan yang terdaftar di BEI, persaingan
antara perusahaan pun semakin meningkat sehingga perusahaan perlu untuk
meningkatkan  keunggulan kompetitifnya yang merupakan kemampuan
perusahaan yang diperoleh melalui sumber daya suatu perusahaan yang memiliki
kinerja yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan lain pada industri yang sama.
Untuk itu, perusahaan membutuhkan modal yang cukup besar agar dapat
menghasilkan produk yang berkualitas dan dengan harga yang kompetitif. Salah
satu contohnya adalah untuk membeli aset terutama mesin yang dapat digunakan

untuk produksi perusahaan sehingga jumlah produk yang dihasilkan akan semakin
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meningkat dengan kualitas produk yang semakin baik. Kualitas produk yang
semakin baik akan membuat perusahaan dapat bersaing dalam pasar.

Perusahaan go public dapat memperoleh dana dengan cara menjual
saham perusahaan kepada masyarakat umum atau publik di pasar modal. Pasar
modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu Negara karena pasar
modal menjalankan dua fungsi yaitu sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau
sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal
(investor) dan juga menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada
instrumen keuangan seperti saham, obligasi, reksadana, dan lain-lain.

Sebelum melakukan investasi, investor akan melakukan analisa
terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan untuk menentukan layak atau
tidaknya suatu perusahaan untuk dijadikan tempat berinvestasi. Kinerja keuangan
pada dasarnya merupakan alat ukur yang digunakan perusahaan dalam menilai
efektifitas dan efisiensi dalam kegiatan operasional perusahaan. Efektifitas adalah
kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan sedangkan efisiensi
adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki
perusahaan. Menurut Indarti dan Extaliyus (2013), kinerja keuangan merupakan
gambaran hasil ekonomi yang mampu di raih oleh perusahaan pada waktu tertentu
melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara
efektif dan efisien yang dapat diukur perkembangannya dengan mengadakan
analisis terhadap data-data keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan.

Perusahaan yang sudah go public yang memiliki modal dari luar

perusahaan dalam rangka pemenuhan kebutuhan dananya selalu menyertakan
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laporan keuangan, hal ini dimaksudkan agar pihak-pihak eksternal perusahaan
seperti kreditur dan investor dapat mengetahui perkembangan dan kondisi
keuangan perusahaan. Informasi keuangan pada laporan keuangan memuat data
historis yang dapat digunakan sebagai dasar untuk memprediksi kinerja
perusahaan di masa yang akan datang. Laporan keuangan adalah hasil akhir dari
proses akuntansi yang disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi
keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah
dilakukan manajemen (stewardship), atau pertanggung jawaban manajemen atas
sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diukur dengan menggunakan
rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan mengukur tingkat efektifitas
manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Menurut Prasinta (2012),
kebijakan dan keputusan para investor untuk menginvestasikan modalnya ke
dalam perusahaan cenderung dipengaruhi oleh rasio profitabilitas yang dihasilkan
oleh suatu perusahaan karena investor menganggap bahwa rasio profitabilitas
dapat memberikan gambaran tentang tingkat pengembalian atau keuntungan yang
akan diterima oleh investor atas investasinya. Rasio profitabilitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Return on Assets (ROA). ROA adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola setiap nilai
aset yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. Rasio ROA digunakan
untuk mengukur tingkat pengembalian terhadap aset yang dikeluarkan

perusahaan. Tinggi rendahnya ROA tergantung pada pengelolaan aset perusahaan
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yang menggambarkan efisiensi operasional perusahaan. Semakin tinggi ROA
maka semakin baik posisi perusahaan dari segi penggunaan aset, artinya setiap
aset yang dimiliki perusahaan tidak ada yang tidak terpakai atau hanya tersimpan
dan menimbulkan beban tanpa memberikan manfaat. Tingginya nilai ROA
mengindikasikan bahwa semakin baik produktivitas aset dalam memperoleh
keuntungan bersih sehingga kinerja perusahaan akan semakin meningkat. Hal
tersebut akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor karena tingkat
pengembalian (return) yang akan diperoleh akan semakin tinggi.

Menurut Prasojo (2015), kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah corporate governance. GCG adalah
seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pihak yang mengelola
perusahaan, pemegang saham, kreditur dan stakeholders lainnya untuk mencapai
tujuan perusahaan. Menurut Indarti dan Extaliyus (2013), praktik Good Corporate
Governance dapat meningkatkan nilai (value) perusahaan dengan meningkatkan
kinerja keuangan, mengurangi resiko yang ada serta dapat meningkatkan
kepercayaan investor, dengan adanya Good Corporate Governance perusahaan
dapat lebih terarah untuk mencapai tujuannya. Berdasarkan POJK Nomor
21/POJK.04/2015, Perusahaan Terbuka wajib menerapkan Pedoman Tata Kelola.
Pedoman Tata Kelola adalah pedoman tata kelola perusahaan bagi Perusahaan
Terbuka yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan guna mendorong
penerapan praktik tata kelola sesuai dengan praktik internasional yang patut
diteladani. PER-01/MBU/2011 menyatakan bahwa BUMN wajib menerapkan

GCG secara konsisten dan berkelanjutan dengan berpedoman pada Peraturan
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Menteri ini dengan tetap memperhatikan ketentuan, dan norma yang berlaku serta
anggaran dasar BUMN. Menurut Pedoman Umum GCG Indonesia yang
dikeluarkan oleh KNKG, organ perusahaan yang terdiri dari Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris dan Direksi, mempunyai peran
penting dalam pelaksanaan GCG secara efektif. Organ perusahaan harus
menjalankan fungsinya sesuai dengan ketentuan yang berlaku atas dasar prinsip
bahwa masing-masing organ mempunyai independensi dalam melaksanakan
tugas, fungsi dan tanggung jawabnya semata-mata untuk kepentingan perusahaan.
Dalam penelitian ini, GCG diukur dengan Dewan Komisaris, Komisaris
Independen, Komite Audit dan Dewan Direksi.

Dewan Komisaris adalah organ perusahaan yang bertugas melakukan
pengawasan sesuai dengan anggaran dasar serta memberikan nasihat kepada
Direksi. Jumlah anggota Dewan Komisaris harus disesuaikan dengan
kompleksitas perusahaan dengan tetap memperhatikan efektivitas dalam
pengambilan keputusan. Standar yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan menyatakan bahwa Dewan Komisaris paling kurang terdiri dari 2 (dua)
orang anggota Dewan Komisaris. Semakin banyak anggota dewan komisaris
maka pengawasan terhadap direksi akan semakin ketat begitupun juga
pengawasan terhadap manajemen. Dengan demikian, manajemen akan bertindak
sesuai dengan kepentingan pemegang saham dengan cara meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya perusahaan untuk menghasilkan laba yang tinggi
sehingga Return on Assets (ROA) yang dihasilkan perusahaan pun akan semakin

tinggi. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
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Rehman dan Shah (2013) yang menunjukkan bahwa dewan komisaris
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Tertius dan Christiawan
(2015) membuktikan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA.

Untuk menciptakan tata kelola perusahaan yang baik, setiap perusahaan
diwajibkan untuk memiliki dewan komisaris yang bersifat independen. Komisaris
independen adalah anggota komisaris yang berasal dari luar perusahaan dan tidak
mempunyai hubungan afiliasi dengan anggota perusahaan, Dewan Komisaris,
anggota Direksi atau pemegang saham utama perusahaan. Berdasarkan standar
yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, dalam hal Dewan Komisaris
terdiri dari 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris, 1 (satu) diantaranya adalah
Komisaris Independen. Dalam hal Dewan Komisaris terdiri dari lebih dari 2 (dua)
orang anggota Dewan Komisaris, jumlah Komisaris Independen wajib paling
kurang 30% (tiga puluh persen) dari jumlah seluruh anggota Dewan Komisaris.
Adanya dewan komisaris yang independen akan meningkatkan kualitas fungsi
pengawasan dalam perusahaan. Semakin besar proporsi komisaris independen
menunjukkan bahwa fungsi pengawasan akan lebih baik (Noviawan dan Septiani,
2013). Semakin tinggi proporsi komisaris independen, maka akan meningkatkan
keefektifan Dewan Komisaris untuk melakukan fungsi utamanya yaitu melakukan
pengawasan terhadap dewan direksi sehingga direksi sebagai organ perusahaan
yang bertanggung jawab atas pengelolaan perusahaan akan bertindak sesuai

dengan tujuan perusahaan maka diharapkan mampu untuk meningkatkan kinerja
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keuangan perusahaan yang dicerminkan dengan peningkatan laba dan ROA yang
dihasilkan perusahaan. Penelitian Widyati (2013) menyatakan bahwa Komisaris
Independen memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Noviawan dan Septiani (2013)
menyatakan bahwa Komisaris Independen berpengaruh negatif tetapi tidak
signifikan terhadap Kinerja keuangan perusahaan.

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya, Dewan Komisaris wajib membentuk Komite Audit dan dapat
membentuk komite lainnya. Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dan
bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan
tugas dan fungsi Dewan Komisaris. Standar yang telah ditetapkan oleh Otoritas
Jasa Keuangan menyatakan bahwa Emiten atau Perusahaan Publik wajib memiliki
Komite Audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari
Komisaris Independen dan Pihak dari luar Emiten atau Perusahaan Publik.
Komite Audit diketuai oleh Komisaris Independen. Komite Audit bertindak secara
independen dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yaitu melakukan
pengawasan terhadap penyusunan laporan keuangan yang disampaikan oleh
direksi kepada Dewan Komisaris serta ketaatan perusahaan terhadap peraturan
yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan. Semakin banyaknya anggota
Komite Audit dalam suatu perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan
terhadap peraturan yang telah ditetapkan dalam perusahaan, mengurangi adanya
kesalahan atau ketidaktepatan dalam mengungkapkan informasi keuangan, dan

mengurangi risiko yang dilakukan oleh dewan untuk kepentingan pribadinya.
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Pemantauan yang dilakukan komite audit akan menyebabkan manajemen
bertindak sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan perusahaan sehingga
operasional perusahaan terlaksana secara efisien dan efektif yang mengakibatkan
kinerja keuangan perusahaan akan meningkat sehingga ROA yang diperoleh
perusahaan juga meningkat. Penelitian Gil dan Obradovich (2012) membuktikan
bahwa jumlah komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya, penelitian Noviawan dan Septiani (2013) pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI menyatakan komite audit
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.

Direksi adalah organ perusahaan yang berwenang dan bertanggung
jawab penuh atas pengurusan perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan
perusahaan. Standar yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
menyatakan bahwa Direksi Emiten atau Perusahaan Publik paling kurang terdiri
dari 2 (dua) orang anggota Direksi. Dewan direksi memiliki kuasa yang besar
dalam mengelola segala sumber daya yang ada dalam perusahaan. Semakin
banyak anggota dewan direksi maka semakin banyak pihak yang bertanggung
jawab atas pengurusan perusahaan terutama terkait dengan pengelolaan sumber
daya yang dimiliki perusahaan. Sumber daya yang dikelola secara efektif dan
efisien akan menghasilkan produk yang berkualitas baik sehingga akan
meningkatkan penjualan yang menyebabkan perusahaan menghasilkan laba yang
maksimal dan ROA akan meningkat. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Noviawan dan Septiani (2013), ukuran dewan direksi berpengaruh positif

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh

Pengaruh Penerapan Good..., Mustika Ajengsari, FIB UMN, 2017



Wijayanti dan Mutmainah (2012) menyatakan bahwa ukuran dewan direksi tidak
memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah negatif terhadap kinerja keuangan
perusahaan perbankan.

Puniayasa dan Triaryati (2016) menyatakan faktor lain yang mendasari
kontribusi peningkatan kinerja keuangan perusahaan adalah struktur kepemilikan.
Struktur kepemilikan merupakan proporsi pemegang saham di dalam perusahaan
yang dihitung dengan jumlah saham yang dimiliki pemilik dibagi dengan seluruh
saham perusahaan. Struktur kepemilikan merupakan bentuk komitmen dari para
pemegang saham untuk mendelegasikan pengendalian dengan tingkat tertentu
kepada para manajer (Indarti dan Extaliyus, 2013). Berdasarkan penelitian
Noviawan dan Septiani (2013), struktur kepemilikan dapat diukur dengan
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional.

Kepemilikan manajerial adalah saham yang dimiliki oleh pihak
manajemen sebagai pengelola perusahaan. Adanya kepemilikan saham oleh pihak
manajemen akan menimbulkan suatu pengawasan terhadap kebijakan-kebijakan
yang diambil oleh manajemen perusahaan. Kepemilikan manajerial dapat
digunakan untuk menyelaraskan kepentingan antara manajer dan pemegang
saham karena dengan memiliki saham perusahaan, manajer dapat merasakan
secara langsung manfaat yang diperoleh dari keputusan yang diambil. Manajer
pastinya lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan karena ia juga ikut
menanggung kerugian sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang
salah sehingga manajer akan termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya dalam

mengelola perusahaan.
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Semakin tinggi proporsi kepemilikan saham oleh pihak manajemen
maka akan mendorong penyatuan kepentingan antara manajemen dan pemegang
saham. Manajer tidak akan bertindak hanya untuk mengutamakan kepentingan
pribadi manajer tersebut, karena pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan oleh
manajer akan menambah biaya perusahaan yang menyebabkan penurunan
keuntungan perusahaan dan penurunan return yang akan diterima oleh pemegang
saham. Namun apabila ada pihak-pihak manajemen yang memiliki saham
perusahaan maka hal tersebut menjadi suatu fungsi pengendalian yang efektif
sehingga mereka akan bertindak sama seperti pemegang saham umumnya dan
memastikan bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar dan
mengungkapkan kondisi riil perusahaan. Dengan meningkatkan presentasi
kepemilikan, manajer akan termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya dan
bertanggung jawab untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham termasuk
dirinya dengan cara memanfaatkan sumber daya yang dimiliki perusahaan secara
maksimal untuk menghasilkan produk yang berkualitas sehingga terjadi
peningkatan penjualan yang menyebabkan laba dan ROA yang dihasilkan
perusahaan pun meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Indarti dan Extaliyus (2013) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Noviawan dan Septiani (2013) juga menyatakan bahwa
kepemilikan  manajerial berpengaruh positif terhadap Kkinerja keuangan

perusahaan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan
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oleh Tertius dan Christiawan (2015) membuktikan bahwa kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham oleh perusahaan
asuransi, bank, perusahaan investasi dan institusi lain yang mendorong
peningkatan pengawasan terhadap kinerja manajemen. Keberadaan investor
institusional dianggap mampu mengoptimalkan pengawasan kinerja manajemen
dengan memonitoring setiap keputusan yang diambil oleh pihak manajemen
selaku pengelola perusahaan (Wiranata dan Nugrahanti, 2013). Semakin tinggi
proporsi kepemilikan saham oleh institusi maka akan mendorong peningkatan
pengawasan terhadap kinerja manajemen yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan termasuk keputusan penggunaan sumber daya perusahaan yang lebih
optimal sehingga manajemen akan mengelola sumber daya perusahaan yang
digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan secara efisien yang berujung
pada peningkatan penjualan sehingga keuntungan yang akan diperoleh perusahaan
meningkat begitupun dengan ROA yang dihasilkan perusahaan. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Widyati (2013) menyatakan kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan menurut
penelitian Wiranata dan Nugrahanti (2013) menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Keputusan dalam pemilihan sumber dana merupakan hal penting karena
akan mempengaruhi struktur modal perusahaan yang akhirnya akan
mempengaruhi profitabilitas. Struktur modal merupakan cermin dari kebijakan

perusahaan dalam menentukan jenis sekuritas yang dikeluarkan. Keputusan
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struktur modal berkaitan dengan pemilihan sumber dana baik yang berasal dari
dalam maupun dari luar. Sumber dana perusahaan dari internal berasal dari laba
ditahan dan depresiasi. Dana yang diperoleh dari sumber eksternal adalah dana
yang berasal dari para kreditur dan pemilik perusahaan. Pemenuhan kebutuhan
dana yang berasal dari kreditur merupakan hutang bagi perusahaan (Asmoro,
2016). Menurut Nugraha (2013), perubahan struktur modal perusahaan akan
mempengaruhi besarnya tingkat risiko yang dihadapi perusahaan dalam
permodalan, sehingga diperlukan pemilihan struktur modal agar optimal dari
pihak manajemen. Syarib (2016) menyatakan struktur modal yang optimal adalah
keadaan dimana resiko dan pengembalian seimbang. Struktur modal adalah
perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang dengan modal sendiri. Oleh
karena itu, struktur modal diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio
(DER). Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
perbandingan antara pendanaan melalui utang dengan pendanaan melalui ekuitas.
Rasio ini membandingkan seluruh utang (termasuk utang lancar dan utang jangka
panjang) dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan (Dewi Cipta dan
Kirya, 2015).

Jika DER lebih dari 1 maka pendanaan perusahaan lebih banyak
menggunakan utang dibandingkan pendanaan menggunakan ekuitas. Apabila
pendanaan perusahaan lebih banyak menggunakan utang maka perusahaan harus
dapat mengelola sumber daya secara maksimal agar perusahaan dapat

menghasilkan keuntungan sesuai dengan target serta membayar kewajibannya.
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Jika DER kurang dari 1 maka pendanaan perusahaan lebih besar menggunakan
ekuitas. Apabila pendanaan perusahaan lebih didominasi melalui ekuitas maka
manajemen harus dapat mengelola sumber daya perusahaan secara efektif dan
efisien untuk menghasilkan keuntungan dan memberikan return secara maksimal
untuk para pemegang saham atas hasil investasinya. Semakin tinggi DER maka
perusahaan lebih banyak dibiayai menggunakan utang dibanding ekuitas untuk
menjalankan aktivitas operasionalnya. Hal ini dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan karena semakin tinggi rasio ini maka kewajiban perusahaan untuk
membayar utang kepada pihak luar (kreditur) menjadi tinggi. Tingkat utang yang
tinggi akan menurunkan Kkinerja perusahaan karena perusahaan menanggung
beban yang lebih besar kepada pihak luar yaitu beban bunga sehingga akan
mengurangi keuntungan yang diperoleh perusahaan yang akhirnya menurunkan
ROA perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nugraha
(2013) yang membuktikan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Sedangkan penelitian Dewi, Cipta dan Kirya (2015)
menyatakan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap ROA pada Perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 sampai dengan
tahun 2013.

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan merupakan variabel kontrol.
Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya suatu perusahaan dilihat
dari total aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan-perusahaan besar memiliki
akses pasar yang lebih baik daripada perusahaan kecil dan memiliki kegiatan

operasional yang lebih besar, sehingga kemungkinan untuk menghasilkan
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keuntungan yang lebih besar yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan
(Purnomosidi dkk, 2014). Aset merupakan sumber daya perusahaan yang
digunakan untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan. Aset yang
digunakan secara efisien dan efektif akan menghasilkan produk yang berkualitas
tinggi dan dengan biaya produksi serendah mungkin. Aset yang dimiliki
perusahaan akan menunjang kelancaran produksi sehingga semakin besar jumlah
aset maka produk yang dihasilkan perusahaan akan semakin berkualitas dan biaya
operasional perusahaan akan semakin rendah karena penggunaan waktu yang
efektif dan tingkat kecacatan produk rendah. Produk yang memiliki kualitas yang
baik pastinya akan menarik konsumen yang akan menyebabkan penjualan
meningkat sehingga laba perusahaan dan ROA pun meningkat sebagai akibat dari
penggunaan aset yang maksimal. Jumlah laba yang semakin besar merupakan
cerminan dari peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Wijayanti dan Mutmainah (2012) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian ini dilakukan dengan mereplikasi penelitian Noviawan dan
Septiani (2013). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
1. Peneliti menambahkan variabel Debt to Equity Ratio (DER) yang mengacu

pada penelitian Sari dan Budiasih (2014).

2. Peneliti menambahkan variabel ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol

yang mengacu pada penelitian Wijayanti dan Mutmainnah (2012).
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3. Periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2013 sampai

dengan tahun 2015. Sedangkan periode penelitian sebelumnya adalah tahun

2007 sampai dengan 2011.

Berdasarkan uraian tersebut, maka judul penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut: “Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance, Struktur

Kepemilikan dan Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2013-2015)”.

1.2 Batasan Masalah

Dari latar belakang penelitian yang diuraikan di atas, terdapat batasan masalah

sebagai berikut.

1.

2.

Meneliti perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Good Corporate Governance diproksikan dengan Dewan Komisaris,
Komisaris Independen, Komite Audit dan Dewan Direksi.

Struktur Kepemilikan diproksikan dengan Kepemilikan Institusional dan
Kepemilikan Manajerial.

Struktur Modal diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER).

Kinerja Keuangan Perusahaan diproksikan dengan Return on Assets (ROA).

Periode penelitian adalah tahun 2013 sampai tahun 2015.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian yang telah diungkapkan di atas
mengenai hubungan antara good corporate governance, struktur kepemilikan dan
struktur modal dengan Kkinerja keuangan, maka secara spesifik, rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Good Corporate Governance yang diproksikan dengan Dewan
Komisaris berpengaruh positif terhadap Kinerja keuangan perusahaan yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA)?

2. Apakah Good Corporate Governance yang diproksikan dengan Komisaris
Independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA)?

3. Apakah Good Corporate Governance yang diproksikan dengan Komite Audit
berpengaruh positif terhadap Kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan
dengan Return on Assets (ROA)?

4. Apakah Good Corporate Governance yang diproksikan dengan Dewan
Direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA)?

5. Apakah Struktur Kepemilikan yang diproksikan dengan Kepemilikan
Manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA)?

6. Apakah Struktur Kepemilikan yang diproksikan dengan Kepemilikan
Institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang

diproksikan dengan Return on Assets (ROA)?
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7. Apakah Struktur Modal yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan

dengan Return on Assets (ROA)?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:

1. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai adanya
pengaruh positif Good Corporate Governance yang diproksikan dengan
Dewan Komisaris terhadap Kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan
dengan Return on Assets (ROA).

2. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai adanya
pengaruh positif Good Corporate Governance yang diproksikan dengan
Komisaris Independen terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA).

3. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai adanya
pengaruh positif Good Corporate Governance yang diproksikan dengan
Komite Audit terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan
Return on Assets (ROA).

4. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai adanya
pengaruh positif Good Corporate Governance yang diproksikan dengan
Dewan Direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan

dengan Return on Assets (ROA).
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5. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai adanya
pengaruh positif Struktur Kepemilikan yang diproksikan dengan Kepemilikan
Manajerial terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan
Return on Assets (ROA).

6. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai adanya
pengaruh positif Struktur Kepemilikan yang diproksikan dengan Kepemilikan
Institusional terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan
Return on Assets (ROA).

7. Untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai adanya
pengaruh negatif Struktur Modal yang diproksikan dengan Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan

Return on Assets (ROA).

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam hal-hal sebagai

berikut.

1. Bagi perusahaan, dapat memberikan wawasan perusahaan mengenai
pentingnya penerapan Good Corporate Governance yang berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan yang dapat dilihat dari tingkat rekayasa
yang dilakukan manajemen.

2. Bagi investor, memberikan gambaran tentang kondisi keuangan perusahaan

dalam melakukan analisis dan pengambilan keputusan.
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3. Bagi mahasiswa dan peneliti selanjutnya, dapat bermanfaat dan menjadi bahan
referensi tambahan bagi pihak lain yang akan melakukan penelitian mengenai
pengaruh Good Corporate Governance, Struktur Kepemilikan dan Struktur
Modal terhadap kinerja keuangan perusahaan.

4. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja keuangan perusahaan sehingga

dapat mengembangkan teori yang ada dengan fenomena yang sedang terjadi.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam laporan penelitian ini, sistematika pembahasan masing-masing uraian yang

secara garis besar dapat dijabarkan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, pembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II TELAAH LITERATUR
Bab ini menjelaskan mengenai kajian atau landasan teori terkait
dengan topik penelitian yaitu kinerja keuangan, good corporate
governance, struktur kepemilikan, struktur modal dan ukuran
perusahaan serta tinjauan penelitian terdahulu dan penjelasan

hipotesis sebagai alternatif pemecahan.
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BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini membahas tentang gambaran umum objek penelitian,
metode penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data,

teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil-hasil penelitian dari tahap analisis, desain,
hasil pengujian hipotesis dan implementasinya, berupa penjelasan

teoritik, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi simpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian,
saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya serta implikasi

penelitian.
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